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ABSTRAK

Film sebagai media komunikasi massa memiliki peran strategis dalam menyampaikan
pesan-pesan keagamaan kepada masyarakat. Film Makmum (2019) merupakan film
horor religius Indonesia yang unik karena mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
narasi ketegangan supranatural. Penelitian ini bertujuan menganalisis representasi
nilai-nilai Islam dalam film Makmum (2019) yang meliputi aspek aqidah, syariat, dan
akhlak. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan pendekatan
kualitatif dan metode analisis isi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi, observasi film, dan studi pustaka. Analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman dengan tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film Makmum merepresentasikan
nilai-nilai Islam dalam tiga aspek utama: (1) Aspek aqidah melalui penggambaran
keimanan kepada Allah SWT, kepercayaan terhadap makhluk gaib, dan konsep hidup
setelah mati; (2) Aspek syariat melalui visualisasi ibadah salat, berdoa, dan membaca
Al-Qur'an sebagai bentuk perlindungan spiritual; (3) Aspek akhlak melalui
penggambaran taubat, kesabaran, dan tanggung jawab moral. Film ini berhasil
menyajikan pesan dakwah melalui media hiburan populer dengan menggunakan
ketegangan horor sebagai sarana refleksi spiritual. Penelitian ini berkontribusi pada
kajian media dan komunikasi Islam dalam konteks sinema Indonesia kontemporer.
Kata Kunci: Analisis Isi, Film Makmum, Horor Religius, Nilai-nilai Islam, Representasi
Media.

ABSTRACT
Film as a mass communication medium has a strategic role in conveying religious messages to
the public. Makmum (2019) is a unique Indonesian religious horror film because it integrates
Islamic values in the narrative of supernatural tension. This study aims to analyze the
representation of Islamic values in the film Makmum (2019) which includes aspects of aqidah,
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sharia, and morals. This research uses constructivism paradigm with qualitative approach and
content analysis method. Data collection techniques were conducted through documentation,
movie observation, and literature study. Data analysis uses the Miles and Huberman model with
data reduction, data presentation, and conclusion drawing stages. The results showed that
Makmum represents Islamic values in three main aspects: (1) The aqidah aspect through the
depiction of faith in Allah SWT, belief in supernatural beings, and the concept of life after death;
(2) The sharia aspect through the visualization of prayer, prayer, and reading the Qur'an as a
form of spiritual protection; (3) The moral aspect through the depiction of repentance, patience,
and moral responsibility. This movie successfully presents da'wah messages through popular
entertainment media by using horror tension as a means of spiritual reflection. This research
contributes to the study of Islamic media and communication in the context of contemporary
Indonesian cinema.

Keywords: Content Analysis, Makmum Film, Religious Horror, Islamic Values, Media

Representation.

PENDAHULUAN
Islam sebagai agama yang syamil dan kamil memiliki seperangkat nilai yang
tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga dengan sesama
manusia dan alam semesta. Nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis
Nabi Muhammad SAW mencakup tiga aspek utama yaitu Agidah (keimanan), Syariat
(ibadah dan hukum Islam), serta Akhlak (moral dan etika). Ketiga aspek ini tidak berdiri
sendiri, melainkan saling melengkapi dalam membentuk tatanan kehidupan seorang

Muslim yang utuh, baik dalam ranah spiritual, sosial, maupun budaya.

Dalam kehidupan sehari-hari, nilai-nilai Islam bukan hanya menjadi dasar
dalam menjalankan ibadah ritual seperti salat dan puasa, melainkan juga menjadi
pedoman dalam bersikap dan bertindak, baik secara individu maupun dalam konteks
sosial. Kehadiran nilai-nilai ini menjadi pemandu dalam menghadapi berbagai

tantangan kehidupan modern yang semakin kompleks.

Di era media digital dan kebudayaan populer, penyampaian nilai-nilai Islam
mengalami transformasi dalam bentuk dan mediumnya. Media seperti film, sinetron,
musik, dan konten digital lainnya kini menjadi kanal baru dalam menyampaikan
pesan-pesan religius kepada masyarakat. Film khususnya, sebagai salah satu produk
budaya populer yang memiliki jangkauan luas, mampu menjadi sarana dakwah yang

efektif. Narasi dalam film dapat merepresentasikan nilai-nilai Islam melalui alur cerita,
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karakter tokoh, dialog, konflik, dan resolusi yang disajikan secara visual dan emosional

kepada audiens.

Salah satu film yang menarik untuk dikaji dalam konteks representasi nilai-nilai
Islam adalah film Makmum (2019), sebuah film horor Indonesia yang disutradarai oleh
Hadrah Daeng Ratu dan diproduksi oleh Blue Water Films serta Dee Company. Film ini
diadaptasi dari film pendek karya Riza Pahlevi yang sempat viral karena mengangkat
kisah mistis dengan latar suasana religius, yakni kemunculan makhluk gaib saat
seseorang sedang melaksanakan salat. Dirilis pada 15 Agustus 2019, film Makmum
berhasil menarik perhatian penonton dan menjadi salah satu film horor terlaris pada

tahun itu.

Secara garis besar, film Makmum mengisahkan seorang perempuan bernama Rini
yang mengalami gangguan gaib saat kembali tinggal di asrama lamanya. Ketegangan
dalam film ini tidak hanya muncul dari aspek mistis, tetapi juga menyentuh sisi
spiritual tokoh, terutama saat melaksanakan ibadah salat. Unsur-unsur religius seperti
istighfar, salat tahajud, wudhu, doa, dan nilai-nilai moral lainnya menjadi bagian
integral dari cerita dan membentuk kedalaman makna film tersebut. Melalui
pendekatan ini, film Makmum tidak sekadar menyajikan hiburan horor, melainkan juga

membawa penonton pada perenungan spiritual dan refleksi keimanan.

Film ini menjadi contoh bahwa karya sinema dapat menyampaikan nilai-nilai
Islam secara simbolik dan kontekstual, sekaligus memperlihatkan bahwa religiusitas
dapat menjadi kekuatan utama dalam menghadapi ketakutan dan tekanan batin.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
representasi nilai-nilai Islam dalam film Makmum (2019), dengan memfokuskan pada
tiga aspek utama: aqgidah, syariat, dan akhlak. Pendekatan ini tidak hanya penting untuk
memahami peran film dalam dakwah kultural, tetapi juga untuk melihat sejauh mana
nilai-nilai keislaman dapat dihadirkan secara kreatif dalam media populer yang

diminati oleh masyarakat luas, khususnya generasi muda.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis isi
(content analysis) yang bertujuan untuk mengeksplorasi representasi nilai-nilai Islam
dalam film Makmum (2019). Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memahami dan menafsirkan makna simbolik yang terkandung dalam teks visual dan
naratif film secara mendalam. Penelitian ini berpijak pada paradigma konstruktivisme,
yang memandang bahwa realitas sosial dibentuk melalui proses interaksi simbolik dan
konstruksi makna oleh individu (Assingkily, 2021). Dalam paradigma ini, film
dipandang bukan sebagai cerminan objektif atas kenyataan, melainkan sebagai
representasi budaya yang mengandung makna-makna yang dikonstruksikan secara

sosial oleh pembuat film dan ditafsirkan secara subjektif oleh audiens.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan proses pengumpulan dan pengolahan data melalui teknik
observasi dan dokumentasi terhadap film Makmum (2019), peneliti berhasil
menemukan beberapa adegan yang mengandung representasi nilai-nilai Islam. Nilai-
nilai tersebut mencakup aspek Aqgidah, Syariat, dan Akhlak, yang ditampilkan dalam
bentuk dialog, tindakan tokoh, maupun simbol visual dalam adegan-adegan tertentu.
Berikut ini merupakan pembahasan analisis nilai-nilai Islam dalam film Makmum
(2019) berdasarkan adegan-adegan yang telah dipilih dan dikategorikan sesuai dengan
fokus penelitian:

1. Analisis Nilai-Nilai Islam dalam Aspek Agqidah Direpresentasikan dalam Film
Makmum (2019)
a. Salat
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Gambar 1. Scene 7

Salat merupakan rukun kedua dalam Islam yang memiliki kedudukan
penting dalam kehidupan seorang muslim. Secara bahasa, istilah salat berasal dari
bahasa Arab saldah yang berarti doa. Kata ini diturunkan dari al-silah, yang
bermakna “hubungan”, karena dengan melaksanakan salat, seorang hamba pada

hakikatnya sedang menjalin hubungan spiritual dengan Allah SWT.

Para ulama dan ahli bahasa Arab memiliki beragam pandangan mengenai
asal-usul kata al-salah, yang masing-masing memiliki dasar argumentatif. Salah satu
pandangan menyebutkan bahwa salat identik dengan al-du‘a (doa), sebab dalam
pelaksanaan salat, seorang muslim senantiasa memohon kepada Allah, baik berupa

rezeki, perlindungan di dunia, maupun ganjaran pahala di akhirat.

. Salat Tahajud

Tuhan itu besar.

Gambar 2. Scene 3

Perbedaan Tahajud berarti bangun dari tidur. Salat tahajud merupakan
ibadah malam yang dikerjakan setelah seseorang terbangun, meskipun tidurnya
hanya sebentar. Menurut Imam Syafi’i, salat malam dan witir, baik yang dilakukan
sebelum maupun setelah tidur, termasuk dalam kategori tahajud. Orang yang
menjalankan salat ini disebut sebagai mutahajjid. Salat tahajud juga dikenal sebagai
ibadah sunnah yang dikerjakan pada sepertiga malam terakhir. Orang yang rutin
melaksanakannya sering dianggap sebagai pribadi yang saleh. Waktu tersebut juga
sangat dianjurkan untuk memanjatkan doa kepada Allah, karena diyakini sebagai

waktu yang mustajab untuk memohon segala kebutuhan hidup.

Tahajud termasuk dalam kategori ibadah mahdhah, yaitu ibadah murni yang

dalam Islam dikenal sebagai "salat tahajud". Istilah "salat" juga sering diidentikkan
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dengan "sembahyang". Menurut Poerwadarminta, sembahyang diartikan sebagai
bentuk pengabdian dan pemuliaan kepada Allah, yang dilakukan melalui rangkaian
gerakan tubuh dan ucapan tertentu. Ibadah ini diawali dengan takbir dan diakhiri
dengan salam, serta dapat dimaknai pula sebagai bentuk permohonan atau doa

kepada Tuhan.

Istighfar

Ya ampun.

Gambar 3. Scene 1

Istighfar secara bahasa berasal dari kata ghafara-yaghfiru-maghfiratan, yang
berarti menutupi atau mengampuni. Secara istilah, istighfar berarti permohonan
ampun seorang hamba kepada Allah atas dosa dan kesalahannya, disertai
penyesalan serta tekad untuk tidak mengulanginya. Dalam Al-Qur’an, banyak ayat
yang memerintahkan umat Islam untuk beristighfar, di antaranya dalam QS. Az-

Zumar ayat 53:
Sa sl i b 40 Taien G 30k 0 530 185 e 13 Y a0l e 158500 0 contian 06

"Katakanlah: Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-

dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."

Tindakan Nurul mengucap istighfar dalam adegan ini merepresentasikan nilai
aqidah, yakni keyakinan terhadap sifat Allah sebagai Al-Ghaffar (Maha Pengampun)
dan kesadaran akan pentingnya bertaubat. Istighfar merupakan bagian dari ibadah
batin seorang Muslim yang menandakan kedalaman iman dan kepekaan spiritual
terhadap waktu dan tanggung jawab sebagai hamba Allah. Dalam konteks ini, film

Makmum berhasil menyisipkan pesan aqidah secara halus, bahwa menjaga relasi
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dengan Allah SWT harus dibarengi dengan introspeksi dan kesiapan untuk

memohon ampun setiap saat.

Referensi lain menyebutkan bahwa istighfar adalah bentuk penyucian jiwa
dari dosa dan sarana untuk memperbaiki hubungan vertikal antara manusia dan
Tuhannya. Oleh karena itu, meskipun Makmum merupakan film horor, adegan ini
mengandung pesan religius yang kuat dan mengedukasi audiens tentang

pentingnya menjaga kesadaran spiritual dalam kehidupan sehari-hari.

d. Berdoa

Aku memerintahkanmu untuk meninggalkan tubuhnya atas
nama Tuhan!

Gambar 4. Scene 9

Dengan nama Tuhan,
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.

Gambar 5. Scene 9

Pada adegan ini, Ustad Ganda terlihat sedang memimpin doa dan
membacakan ayat-ayat suci Al-Qur’an untuk mengusir makhluk gaib yang merasuki
tubuh Ibu Rosa. Dengan suara lantang dan penuh keyakinan, ia melafalkan bacaan-
bacaan perlindungan secara khusyuk. Adegan ini menampilkan suasana mencekam,
tetapi Ustad Ganda tetap tenang dan fokus, menunjukkan keimanan yang kuat dan

keyakinan bahwa pertolongan hanya datang dari Allah SWT.

Adegan ini merepresentasikan nilai aqidah, khususnya keimanan kepada

Allah sebagai satu-satunya tempat berlindung dari gangguan makhluk gaib. Dalam
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Islam, doa merupakan salah satu bentuk penghambaan dan kebergantungan seorang

hamba kepada Tuhannya. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an:

¢, B P N S T I T L T A TR T e W e
R dga (3N aile G 63588 G &) R il 2330 55 (5
"Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu (apa
yang kamu harapkan). Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri tidak mau

beribadah kepada-Ku akan masuk (neraka) Jahanam dalam keadaan hina dina.” (QS. Ghafir:
60).

Ustad Ganda dalam adegan ini menunjukkan bahwa doa bukan hanya sarana
memohon, tetapi juga alat perlindungan rohani, terutama ketika menghadapi
ketakutan atau gangguan dari alam gaib. la membaca doa-doa pelindung (ruqyah),
yang dalam Islam memang dianjurkan ketika seseorang menghadapi gangguan jin
atau sihir. Perbuatan berdoa juga mencerminkan keyakinan terhadap kekuasaan

Allah atas segala sesuatu. Ini sejalan dengan sabda Rasulullah SAW:

“Doa adalah senjata orang beriman, tiang agama, dan cahaya langit dan bumi.” (HR. Al-

Hakim).

Dengan demikian, adegan ini tidak hanya memperlihatkan tindakan
eksorsisme atau pengusiran makhluk halus semata, tetapi juga memperkuat pesan
bahwa iman, doa, dan bacaan Al-Qur’an adalah benteng spiritual bagi seorang
Muslim dalam menghadapi tantangan kehidupan, termasuk gangguan dari makhluk

yang tak kasat mata.

2. Analisis Nilai-Nilai Islam dalam Aspek Syariat Direpresentasikan dalam Film

Makmum (2019)

a. Mengajar Mengaji
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Gambar 6. Scene 4

Pada adegan ini, ditampilkan sosok Ustad Ganda yang sedang membimbing
anak-anak mengaji di musholla asrama. Mereka duduk dengan tertib, mengikuti
lantunan shalawat dan bacaan Al-Qur’an dengan penuh ketenangan. Ustad Ganda
terlihat sabar dan penuh kasih saat memimpin sesi mengaji, menciptakan suasana

yang hangat dan religius di tengah cerita yang penuh ketegangan.

Adegan ini mengandung nilai syariat, karena memperlihatkan aktivitas
membaca dan mengajarkan Al-Qur’an, yang merupakan bagian penting dari ajaran

Islam. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Muzzammil ayat 4:
S5 ol s e 35 3
" atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.”

Kegiatan mengajar mengaji dalam Islam memiliki nilai yang sangat tinggi.
Aktivitas ini tidak hanya menyalurkan ilmu baca tulis Al-Qur’an, tetapi juga
menyampaikan ajaran moral, etika, dan nilai-nilai keimanan. Islam memuliakan
orang-orang yang menuntut dan mengajarkan ilmu, terlebih lagi ilmu tentang Al-

Qur’an.

b. Wudhu

Gambar 7. Scene 2

Wudhu adalah proses penyucian anggota tubuh tertentu dengan air sebagai
syarat sah dalam melaksanakan ibadah tertentu, seperti salat. Secara bahasa, wudhu
berasal dari kata al-wadhu’ (ss=sV) yang berarti "kebersihan" dan '"keindahan".

Sementara secara istilah, wudhu adalah menggunakan air pada anggota tubuh
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tertentu yaitu wajah, tangan hingga siku, sebagian kepala, dan kaki hingga mata kaki
dengan niat untuk menghilangkan hadas kecil sebagai bentuk ketaatan kepada Allah
SWT.

Wudhu tidak hanya memiliki dimensi fisik, tetapi juga spiritual. Selain
membersihkan tubuh dari kotoran dan mnajis, wudhu juga melambangkan
pembersihan jiwa dari dosa. Rasulullah SAW bersabda bahwa ketika seorang hamba
berwudhu, maka dosa-dosanya akan keluar dari tubuhnya, bahkan dari bawah

kuku-kukunya.

Wudhu merupakan bagian dari taharah (bersuci), yang menjadi syarat mutlak
untuk sahnya berbagai ibadah seperti salat, tawaf, dan menyentuh mushaf Al-
Qur’an. Melalui wudhu, seorang Muslim diajarkan untuk menjaga kebersihan lahir

dan batin, yang mencerminkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari.

3. Analisis Nilai-Nilai Islam dalam Aspek Akhlak Direpresentasikan dalam Film
Makmum (2019)

a. Meminta Maaf

Maafkan aku, aku harus berbohong padamu.

Gambar 8. Scene 8

Dalam adegan ini, Pak Slamet akhirnya mengungkapkan kebenaran yang
telah lama ia sembunyikan tentang kematian tragis Ningsih, salah satu mantan
penghuni asrama. Dengan wajah penuh penyesalan, ia meminta maaf kepada Rini
karena selama ini telah berbohong dan menutupi fakta penting tersebut. Permintaan
maaf itu disampaikan dengan tulus, sebagai bentuk tanggung jawab moral atas

kesalahan yang ia lakukan.
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Adegan ini menggambarkan nilai akhlak dalam Islam, khususnya tentang
akhlak terhadap sesama manusia, yaitu kejujuran, mengakui kesalahan, dan
meminta maaf. Islam sangat menekankan pentingnya seorang Muslim untuk tidak
menunda-nunda meminta maaf bila telah melakukan kesalahan kepada orang lain.
Bahkan, permintaan maaf dianggap sebagai bentuk ketinggian akhlak dan
kemuliaan hati. Rasulullah SAW bersabda:

"Barang siapa yang mempunyai kesalahan terhadap saudaranya, baik menyangkut
kehormatan atau sesuatu, hendaklah ia meminta maaf kepadanya sebelum datang hari

(kiamat) yang tidak ada dinar dan dirham..."

Permintaan maaf Pak Slamet menggambarkan bahwa meskipun kebenaran
terasa pahit, mengakui kesalahan adalah langkah penting dalam penyucian diri dan
membangun kembali kepercayaan. Ini merupakan bentuk tazkiyatun nafs
(penyucian jiwa), karena seseorang tidak akan tenang sebelum mengakui dan

memperbaiki kesalahan terhadap sesamanya.

Secara sinematik, adegan ini memperlihatkan bahwa film Makmum tidak
hanya menyajikan ketegangan horor, tetapi juga menyisipkan nilai-nilai Islam yang
menyentuh, termasuk pelajaran moral tentang pentingnya tanggung jawab,

kejujuran, dan permintaan maaf dalam kehidupan bermasyarakat.

b. Mengingatkan Salat

Ini waktu sholat tengah malam. Ayo.

Gambar 9. Scene 1

Untuk Pada adegan ini, Nurul terlihat membangunkan Nisa yang masih tertidur
pulas di kamar asrama. Dengan suara lembut namun tegas, ia mengingatkan bahwa

waktu salat tahajud telah tiba. Meskipun suasana kamar gelap dan mencekam, Nurul
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tetap menunjukkan semangat dan keteguhan hati dalam mengajak temannya untuk

melaksanakan ibadah malam. Rasulullah SAW bersabda:

“Barang siapa yang menunjukkan kepada kebaikan, maka ia mendapatkan pahala seperti

orang yang melakukannya.” (HR. Muslim).

Islam menganjurkan setiap Muslim untuk saling mengingatkan dalam kebaikan,
sebagaimana dalam prinsip amar ma’ruf nahi munkar. Menasihati atau mengajak orang
lain kepada ibadah bukan hanya menunjukkan ketaatan individu, tetapi juga
mencerminkan kepedulian terhadap keselamatan akhirat orang lain. Dalam QS. Al-

‘Ashr ayat 3 disebutkan:

ially |3l 55 Akl 15l 535 calliall | sbee 5 1580 Gl )
"Kecuali orang-orang yang beriman, beramal shalih, dan saling menasihati dalam kebenaran

serta saling menasihati dalam kesabaran."

Adegan ini menunjukkan bahwa akhlak dalam Islam tidak terbatas pada
hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhannya, melainkan juga menyentuh
aspek horizontal, yaitu kepedulian dan tanggung jawab sosial antar sesama Muslim.
Sikap Nurul yang mengingatkan sahabatnya untuk salat tahajud menjadi wujud nyata
dari nilai-nilai akhlak mulia yang diajarkan dalam Islam, yakni saling menasihati dalam

kebaikan dengan cara yang santun, penuh kasih sayang, dan tanpa paksaan.
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KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis mendalam terhadap adegan-adegan dalam film
Makmum (2019), dapat disimpulkan bahwa film ini secara efektif memuat berbagai
representasi nilai-nilai Islam yang signifikan. Nilai-nilai tersebut terbagi dalam tiga
aspek utama, yaitu aspek aqidah, syariat, dan akhlak. Dari sisi aqgidah, film
menggambarkan penguatan keyakinan dan kesadaran spiritual para tokoh melalui
pengucapan istighfar, pelaksanaan salat tahajud, dan penegasan sifat Allah SWT
sebagai Maha Pengampun. Sementara itu, aspek syariat tampak jelas dalam praktik
ibadah yang dijalankan sesuai dengan aturan agama, seperti mengajar mengaji,
berwudhu, dan melaksanakan salat dengan khusyuk. Film ini juga menampilkan nilai
akhlak melalui sikap dan tindakan para tokohnya, seperti kejujuran, mengakui
kesalahan, dan meminta maaf yang menjadi refleksi tanggung jawab moral dalam
kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, Film Makmum bukan hanya sekadar film
horor, tetapi juga sebuah karya yang menyisipkan pesan keislaman yang mendidik dan

menyentuh hati penonton.
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